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PENGARUH PENDIDIKAN PELATIHAN DAN MOTIVASI
TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI KANTOR KECAMATAN

SEMEN KABUPATEN KEDIRI

MOCH. NOOR SETYO WARDONO

ABSTRAK

Salah satu instrumen dalam pengembangan sumber daya aparatur atau peningkatan
kualitas aparatur adalah melalui pendidikan pelatihan. Disamping itu untuk meningkatkan
kinerja aparatur maka Pemerintah Daerah perlu menetapkan berbagai kebijakan seperti
pemberian motivasi baik bersifat material maupun non material. Pemberian motivasi itu
dimaksudkan agar anggota organisasi bersedia untuk mengerahkan kemampuanya dalam
bentuk keahlian, ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Sejauh mana pengaruh pendidikan
pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri; (2) Faktor manakah diantara pendidikan pelatihan dan motivasi kerja
yang dominan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Adanya pengaruh dan hubungan yang
signifikan antara variabel pendidikan pelatihan dan motivasi secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat diketahui dari koefisien korelasi ganda (Multiple R
= 0,609), koefisien determinasi (R2 = 0,370) dengan F hitung = 7,940 dan Sign F (p) = 0,002; (2)
Dari temuan ini dapat diketahui bahwa kontribusi teori yang ada sangat kecil pada model
yang diuji. Rendahnya kontribusi teori ini ditunjukkan dengan R square = 37,0% dari
pengaruh variabel pendidikan pelatihan dan motivasi secara bersama-sama terhadap
kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat variabel intervening (faktor
lain) yang berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai sebesar 63,0%;
dan (3) Pendidikan pelatihan dan motivasi keduanya mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai, ini berarti hipotesa yang diajukan dapat diterima atau telah
terbukti. Hasil empirik menunjukkan bahwa pemberian pendidikan pelatihan kepada
pegawai mempunyai pengaruh yang lebih dominan terhadap kinerja pegawai (beta =
0,524) dibandingkan dengan motivasi (beta = 0,366)

PEDAHULUAN
Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta semakin
kritisnya masyarakat terhadap kebijakan
pemerintah maka tugas aparatur
Pemerintah Daerah semakin berat karena
daerah diberi kewenangan untuk mengatur
dan mengurus kepentingan masyarakat
sendiri, berdasarkan aspirasi masyarakat

sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pemberian
otonomi kepada daerah dimaksudkan untuk
meningkatkan dayaguna dan hasil guna
penyelenggaraan pemerintah di daerah,
terutama dalam pelaksanaan pembangunan
dan pelayanan terhadap masyarakat serta
untuk meningkatkan pembinaan kestabilan
politik dan kesatuan bangsa.



116

Jurnal Ilmu Manajemen, REVITALISASI, Vol. 1, Nomor 2, September 2012

Kedudukan dan peran Pegawai Negeri
Sipil sebagai unsur aparatur negara
mempunyai andil yang cukup besar dalam
menentukan keberhasilan Pembanguan
Nasional, baik fisik maupun non fisik. Hal
ini dilandasi suatu kenyataan bahwa
Pegawai Negeri Sipil merupakan tulang
punggung negara, sehingga tujuan nasional
untuk mewujudkan masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 banyak
ditentukan oleh pelaksanaan tugas yang
dibebankan pada Pegawai Negeri Sipil.

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut
dibutuhkan aparatur negara yang
senantiasa konsisten dan konsekwen, bersih,
bertanggung jawab, berorientasi ke masa
depan serta memiliki semangat pengabdian
dan kemampuan profesionalisme dalam
penyelenggaraan Negara dan
Pembangunan.

Salah satu instrumen dalam
pengembangan sumber daya aparatur atau
peningkatan kualitas aparatur adalah
melalui pendidikan pelatihan. Melalui
pendidikan pelatihan ini tujuan yang
hendak dicapai pada dasarnya adalah
sebagai berikut :

1) Peningkatan kesetiaan dan ketaatan
kepada Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945,

2) Meningkatkan pengetahuan,
keahlian, ketrampilan, dan sikap
untuk dapat melaksanakan tugas
jabatan secara profesional dengan
dilandasi kepribadian dan etika PNS
sesuai dengan kebtuhan instansi,

3) Menciptakan aparatur yang mampu
berperan sebagai pembaharu dan
perekat persatuan dan kesatuan
bangsa,

4) Memantapkan sikap dan semangat
kepribadian yang berorientasi pada
pelayanan, pengayoman, dan
pemberdayaan masyarakat,

5) Menciptakan kesamaan visi dan
dinamika pola pikir dalam
melaksanakan tugas pemerintahan
umum dan pembangunan demi
terwujudnya pemerintahan yang baik.

Disamping melalui pendidikan
pelatihan untuk meningkatkan kinerja
aparatur maka Pemerintah Daerah perlu
menetapkan berbagai kebijakan seperti
pemberian motivasi baik bersifat material
maupun non material. Pemberian motivasi
itu dimaksudkan agar anggota organisasi
bersedia untuk mengerahkan kemam-
puanya dalam bentuk keahlian,
ketrampilan, tenaga dan waktunya untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan kewajibannya dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan
sebelumnya.

Untuk mengetahui efektivitas
pendidikan pelatihan dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai di Kantor
Kecamatan Semen Kabupaten Kediri perlu
adanya evaluasi yang diukur berdasarkan
kualitas dan kuantitas hasil kerja serta
ketepatan waktu dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Ada beberapa unsur atau faktor lain
yang mendukung kinerja pegawai
misalnya; pertama, adanya etos kerja, yang
merupakan sikap hidup yang bersedia kerja
keras, demi masa depan yang lebih baik
(hard working), semangat untuk mampu
menolong diri sendiri (kemampuan untuk
mandiri), berpola hidup sederhana, mampu
untuk bekerjasama dengan sesama manusia
dan selalu berfikir maju dan kreatif; kedua,
mengembangkan sikap hidup disiplin
terhadap waktu dan diri sendiri dalam arti
mampu melakukan pengendalian diri
terhadap ketentuan atau peraturan yang
merupakan hasil kesepakatan bersama juga
disiplin terhadap tugas dan tanggung
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jawabnya sebagai manusia; ketiga, motivasi
dan orientasi ke masa depan yang lebih baik,
bekerja keras, bekerja dengan produktif oleh
dorongan atau motivasi untuk mencapai
masa depan yang lebih baik. Dengan
keyakinan hanya dengan kerja keras dan
produktif inilah dapat dicapai masa depan
yang lebih baik.

Faktor-faktor tersebut di atas lebih
bersifat internal individual, artinya lebih
banyak ditimbulkan oleh dorongan yang
muncul dari diri para pekerja itu sendiri.
Sementara peningkatan kinerja pegawai
juga tidak terlepas dari faktor eksternal,
yaitu segala sesuatu yang ditimbulkan oleh
dorongan dari luar diri mereka sendiri.
Dalam hal ini, misalnya penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan bagi pegawai serta
adanya motivasi yang diberikan kepada
pegawai.

Pendidikan pelatihan dimaksudkan
untuk memberikan tambahan bekal
ketrampilan serta pengetahuan pegawai,
agar dapat menyelesaikan tugas-tugas
mereka dengan lebih efektif dan efisien.
Sedangkan motivasi dimaksudkan untuk
merangsang pegawai untuk lebih giat dan
bersemangat dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya. Dengan adanya pendidikan
pelatihan dan motivasi tersebut diharapkan
pegawai memiliki kemauan dan
kemampuan yang lebih dalam bekerja
sehari-hari, sehingga kinerja pegawai dapat
dikatakan meningkat.

Kinerja bukanlah hanya satu masalah
teknis maupun manajerial tetapi merupakan
masalah yang komplek yaitu individu
karyawan, pemimpin dan faktor eksternal
lainnya. Kinerja adalah suatu pendekatan
inter disipliner untuk menentukan tujuan
yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi
penggunaan cara yang produktif untuk
menggunakan sumber-sumber secara
efisien dan tetap menjaga adanya kualitas
yang tinggi. Kinerja mengikut sertakan

pendayagunaan secara terpadu,
sumberdaya manusia, ketrampilan, barang
modal, teknologi, manajemen, informasi dan
sumber lain.

Dengan demikian uraian di atas
merupakan suatu topik yang menarik untuk
diteliti secara ilmiah, yang disusun dalam
tesis dengan judul “ Pengaruh Pendidikan
Pelatihan dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Se-
men Kabupaten Kediri”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian yang telah

disampaikan di atas, dapat dirumuskan
suatu permasalahan, yaitu :

1. Sejauh mana pengaruh pendidikan
pelatihan dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan
Semen Kabupaten Kediri?

2. Faktor manakah diantara pendidikan
pelatihan dan motivasi kerja yang
dominan pengaruhnya terhadap
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan
Semen Kabupaten Kediri?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah

dirumuskan maka dapat ditetapkan tujuan
penelitian, yaitu :

1. Untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh pendidikan pelatihan dan
motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai di Kantor Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri.

2. Untuk mengetahui faktor yang
dominan pengaruhnya diantara
pendidikan pelatihan dan motivasi
kerja terhadap kinerja pegawai di
Kantor Kecamatan Semen Kabupaten
Kediri.
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METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor
Kecamatan Semen Kabupaten Kediri.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan
atas pertimbangan bahwa lokasi tersebut
adalah tempat di mana penyusun bekerja.
Dengan demikian hasil penelitian
diharapkan lebih konkrit dan dapat
memberikan manfaat yang lebih besar,
khususnya penyusun dan umumnya bagi
para pegawai yang lain.

Teknik Pengambilan Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik total sampling, karena sampel yang
diambil adalah semua populasi yaitu seluruh
pegawai yang bekerja di Kantor Kecamatan
Semen Kabupaten Kediri.

Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang

digunakan untuk memperoleh data primer
adalah sebagai berikut :

1) Wawancara
2) Kuesioner

Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel-variabel dalam penelitian ini

adalah variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y). Adapun masing-masing dari
variabel yang akan digunakan dalam
penelitian dijelaskan sebagai berikut:

1) Pendidikan pelatihan (X1)
Variabel pendidikan pelatihan diukur
dengan indikator-indikator sebagai
berikut :
1. On the job tranining (X1.1), yang

meliputi :
a. Frekuensi pegawai rotasi jabatan

dalam 5 tahun
b. Frekuensi pegawai penugasan

sementara dalam 5 tahun

c. Frekuensi pegawai
melaksanakan program
magang dalam 5 tahun

2. Off the job training (X1.2)
a. Frekuensi pegawai yang

mengikuti pendidikan struktural
dalam 5 tahun

b. Frekuensi pegawai yang kuliah
(tugas belajar) dalam 5 tahun)

c. Frekuensi pegawai yang
mengikuti program
pengembangan eksekutif dalam
5 tahun

d. Frekuensi pegawai yang
mengikuti seminar dan
konferensi dalam 5 tahun

2) Motivasi (X2)
Variabel motivasi diukur dengan
indikator-indikator sebagai berikut :
1. Motivasi Material (X2.1), yang terdiri

dari :
a. Kesesuaian intensif yang

diterima dengan hasil kerja
b. Kesesuaian fasilitas kerja
c. Kesesuaian pemberian jaminan

hari tua
2. Motivasi Non Material (X2.2), yang

terdiri dari :
a. Frekuensi pemberian pujian
b. Frekuensi pemberian peng-

hargaan
c. Kesempatan promosi

3) Kinerja (Y)
Variabel Kinerja diukur dengan
indikator-indikator sebagai berikut :
1. Kuantitas Hasil Kerja (Y1), yang

terdiri dari :
a. Banyaknya hasil kerja dibanding

dengan standar
b. Banyaknya hasil kerja dibanding

dengan teman
c. Banyaknya hasil kerja dibanding

dengan waktu-waktu sebelum-
nya
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2. Kualitas Hasil Kerja (Y2)
a. Kualitas hasil kerja dibanding

dengan standar
b. Kualitas hasil kerja dibanding

dengan teman
c. Kualitas hasil kerja dibanding

dengan waktu sebelumnya
3. Ketepatan Waktu Kerja (Y3)

a. Ketepatan waktu kerja
dibanding dengan standar

b. Ketepatan waktu kerja
dibanding dengan teman

c. Ketepatan waktu kerja
dibanding dengan waktu
sebelumnya

Uji Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data primer

berupa kuesioner. Kuesioner dikembangkan
menggunakan landasan teori dan konsep
yang relevan, untuk menjamin validitas isi
instrumen tersebut. Skala rating yang
digunakan adalah Skala Likert dengan 5
skala.

Konstruksi kuesioner berdasarkan
landasan teori yang relevan juga harus
menjamin validitas dan reliabilitas
konstruks. Hal ini mengingat ketepatan
pengujian suatu hipotesis tidak akan
mengenai sasaran bila data yang dipakai
tidak reliabel dan tidak menggambarkan
secara tepat variabel yang diukur. Untuk itu
perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Teknik Analisa Data
Setelah data diperoleh selanjutnya akan

dianalisis dengan metode sesuai Analisis
Statistik yang dipakai adalah sebagai
berikut :

1) Analisis Deskriptif
Analisi deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskrip-
sikan data yang diperoleh. Analisis ini
digunakan untuk menggambarkan

secara lebih mendalam tentang
variabel-variabel yang diteliti.

2) Analisis Inferensial
Statistik inferensial yang digunakan
dalam teknik analisis adalah
menggunakan analisis regresi
berganda. Dengan menggunakan
teknik analisis tersebut maka sekaligus
dapat diketahui informasi tentang
berbagai hal yang menyangkut
analisis korelasi dan regresi baik parsial
maupun berganda.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dilakukan dengan

menggunakan teknik correlations matrix.
Apabila koefisien (r) lebih dari 0,3 maka
item tersebut dianggap valid. Sedangkan uji
reliabilitas dilakukan denan mengugunakan
teknik Alpha Cronbach. Apabila nilai Alpha
lebih dari 0,6 maka dianggap reliabel. Hasil
pengujian item-item dalam masing-masing
variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Reliablitas Variabel Pendidikan

Pelatihan

Sumber : data primer diolah, 2012

Terdapat tiga item masing-masing
dalam sub variabel motivasi material dan
motivasi non material yang dikembangkan
pada isntrumen kuesioner. Hasil pengujian
validitas dan reliabilitas keseluruhan item

Moch. Noor Setyo Wardono, Pengaruh Pendidikan Pelatihan Dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai...
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mempunyai hubungan yang signifikan
dengan total skor variabelnya. Sehingga
dapat dikatakan valid. Demikian juga
dengan reliabilitasnya yaitu Alpha Cronbach
terbukti reliabel seperti terlihat pada tabel
berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Validitas dan Reliablitas Variabel Motivasi

Sumber : data primer diolah, 2012.

Hasil kerja yang dilakukan dengan
mengkorelasian, setiap item dengan total
skornya menunjukkan bahwa koefisien
korelasi yang dicapai adalah lebih besar dari
0,3 yang berarti hasil uji valid. Demikian
juga dengan uji reliabilitasnya yang
mendasarkan pada koefisien Alpha
Cronbach hasilnya adalah reliabel seperti
pada tabel berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Validitas dan Reliablitas Variabel Kinerja

Sumber : data primer diolah, 2012

Pengujian Hipotesis
Analisis berikut ini dilakukan untuk

menguji hipotesis dengan menggunakan
model korelasi dan regresi linier sederhana
dengan maksud untuk mengetahui
hubungan dan pengaruh setiap variabel
bebas terikatnya. Selanjutnya untuk
mengetahui hubungan dan pengaruh
variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikatnya dengan
menggunakan model korelasi dan regresi
linier berganda.

1) Koefisien Korelasi Sederhana
Koefisien korelasi sederhana

menunjukkan besarnya hubungan antara
satu variabel bebas dengan satu variabel
terikat tanpa memperhatikan adanya
variabel bebas yang lain dalam suatu pola
hubungan. Berdasarkan hasil analisa
menunjukkan bahwa korelasi variabel X1
terhadap Y mempunyai hubungan yang
signifikan begitu juga variabel X2 terhadap
Y mempunyai hubungan yang signifikan.

Adapun perhitungan koefisien
sederhana (satu sub variabel bebas dengan
terikatnya) yang dimaksud, disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 4.
Hubungan Variabel-variabel Bebas Secara Sederhana

dengan Variabel Terikatnya

Sumber : data primer diolah, 2012

Keterangan :
X1 = Pendidikan Pelatihan
X2 = Motivasi
Y  = Kinerja Pegawai

2) Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana digunakan

untuk  mengetahui besar pengaruh setiap
variabel bebas dengan variabel
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tergantungnya. Hasil perhitungan regresi
linier sederhana dapat diketahui bahwa
pengaruh variabel X1 terhadap Y
menunjukkan pengaruh yang signifikan,
begitu juga variabel X2 terhadap Y
menunjukkan pengaruh yang signifikan
pula, sebagaimana terlihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 5.
Pengaruh Variabel-variabel Bebas Secara Sederhana

terhadap Variabel Terikatnya

Sumber : data primer diolah, 2012.

3) Koefisien Korelasi dan Regresi
Linier Berganda
Regresi linier berganda dimaksudkan

untuk mengetahui keeratan hubungan
antara variabel-variabel bebas secara
bersama-sama dengan variabel terikatnya.
Demikian pul auntuk regresi linier berganda
dimaksudkan untuk mengetahui besar
pengaruh setiap variabel bebas bersama-
sama terhadap variabel terikatnya.

Dari hasil analisis data penelitian,
dengan menggunakan softwer SPSS Ver.
11,5 diperoleh sebagai dirangkum pada
tabel berikut:

Tabel 6
Analisis Korelasi dan Regresi Berganda

antara Variabel Pendidikan Pelatihan dan Motivasi
terhadap Kinerja

 Sumber : Data primer diolah, 2012

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
koefisien korelasi berganda (Multiple R) =

0,609 dengan F hitung 7,940 dan Signifikan
F (p) = 0,002 lebih kecil daripada tingkat
signifikansi 0,05 (p < 0,05) berarti terdapat
hubungan dan pengaruh yang signifikan
antara variabel pendidikan pelatihan dan
motivasi secara bersama-sama terhadap
kinerja pegawai. Dari analisa regresi
berganda tersebut diketahui koefisien
determinasi berganda R2 = 0,370, berarti
pengaruh pendidikan pelatihan dan motivasi
terhadap kinerja pegawai sebesar 37,0%
sedangkan sisanya 63,0% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diketahui. Dilihat
dari signifikan (p) masing-masing
menunjukkan bahwa variabel pendidikan
pelatihan (X1), p < 0,05 dan variabel motivasi
(X2), p < 0,05 berarti kedua variabel tersebut
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Diantara kedua
variabel ini dominan pengaruhnya terhadap
kinerja pegawai adalah variabel pendidikan
pelatihan (X1), beta = 0,524.

Pembahasan
Pengaruh Pendidikan Pelatihan
terhadap Kinerja Pegawai

Adanya pengaruh pendidikan pelatihan
terhadap kinerja pegawai ditinjau dari
hubungan dan pengaruh yang signifikan
antara variabel pendidikan pelatihan
terhadap kinerja pegawai.

Hubungan dan pengaruh ini dijelaskan
bahwa pendidikan pelatihan merupakan
proses pembelajaran dan mempersiapkan
individu untuk pekerjaan yang berbeda
pada masa yang akan datang, sedangkan
pelatihan dimaksudkan untuk memperoleh
ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja
tertentu untuk memenuhi kebutuhan masa
sekarang.

Kemampuan merupakan salah satu
unsur dalam kematangan berkaitan erat
dengan pengetahuan dan ketrampilan yang
dapat diperoleh dari pendidikan pelatihan,
untuk melaksanakan pekerjaan dalam
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organisasi tidaklah dapat mengandalkan
pendidikan formal saja, tetapi harus
ditunjang dengan pendidikan informal.
Dengan demikian pendidikan pelatihan
akan memberikan bantuan kepada pegawai
agar dapat memilih efektivitas dalam
pekerjaan sekarang maupun pada masa
yang akan datang dengan jalan
mengembangkan pola berpikir dan
bertindak terampil, berpengetahuan dan
mempunyai sikap serta pengertian yang
tepat untuk pelaksanaan pekerjaan.

Dari data yang ada menunjukkan
bahwa pendidikan pelatihan dapat
memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan tugas-tugas pegawai yang
dapat mempengaruhi peningkatan kinerja
pegadai di Kantor Kecamatan Semen
Kabupaten Kediri.

Dari hasil penelitian di atas memberikan
gambaran bahwa peranan pendidikan
pelatihan sangat menunjang serta
mendukung dalam peningkatan karier dan
kinerja pegawai yang pada akhirnya dapat
menjawab tuntutan-tuntutan masyarakat
yang menginginkan agar pemerintah
mampu menumbuhkan adanya good gov-
ernance yaitu suatu sistem penyelenggaraan
pemerintah yang bersih, bertanggung jawab
dan profesional dengan mengedepankan
terpenuhinya public accountability and re-
sponsibility yaitu dengan menekan sekecil
mungkin pemborosan penggunaan sumber-
sumber negara dan juga sekaligus
memperkuat peraturan perundang-
undangan yang berlaku (the body of rules)
sebagai pondasi untuk melaksanakan tugas-
tugasnya.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai

Adanya pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai dapat dijelaskan
bahwa konsep motivasi pada dasarnya
adalah kekuatan-kekuatan yang

mendorong seorang karyawan yang
menimbulkan dan mengarahkan perilaku.
Dorongan ini atas dasar adanya kebutuhan
dalam bentuk bertingkat-tingkat yang
dikenal dalam teroi herarki kebutuhan A.H.
Maslow, 1943 dimana seseorang berperilaku
atau bekerja adalah untuk memenuhi
kebutuhannya. Seseorang yang keadaan
sosial ekonominya lemah cenderung
dimotivasi dengan material sedangkan yang
sosial ekonominya tinggi cenderung
dimotivasi dengan non material.

Mitchell, 1982 menyebutkan bahwa
motivasi tidak dapat dipaksakan, motivasi
harus datang dari diri sendiri, bersifat indi-
vidual, sengaja dan bersegi banyak.
Motivasi bersifat individual dalam arti
bahwa setiap orang termotivasi oleh
berbagai pengaruh hingga berbagai tingkat,
motivasi sengaja karena yang
mengendalikan tingkat motivasinya sendiri.
Dua sifat inilah yang penting untuk
membangkitkan dan mengarahkan pada
kinerja yang baik.

Selanjutnya Mitchell menambahkan
bahwa sifat individual dari motivasi
menurut para pemimpin untuk mengambil
pendekatan tidak langsung, menciptakan
motivasi melalui suasana organisasi yang
mendorong karyawan untuk lebih
produktif. Suasana ini dapat tercipta melalui
sistem imbalan, menegakkan standar,
peraturan, kebijakan yang ketat dan
pemeliharaan komunikasi.

Motivasi non material merupakan
peningkatan kebutuhan kedua, berbeda
dengan motivasi material yang dapat
dirasakan, oleh karena itu pemberian
motivasi non material kurang memberikan
dampak yang positif dalam peningkatan
kinerja pegawai. Namun sebaliknya
semakin tinggi nilai motivasi yang diberikan
maka semakin tinggi kinerja pegawai.
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan kajian teoritik

yang disampaikan pada bab terdahulu,
maka dapat ditulis beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Adanya pengaruh dan hubungan
yang signifikan antara variabel
pendidikan pelatihan dan motivasi
secara bersama-sama terhadap kinerja
pegawai, hal ini dapat diketahui dari
koefisien korelasi ganda (Multiple R =
0,609), koefisien determinasi (R2 =
0,370) dengan F hitung = 7,940 dan
Sign F (p) = 0,002.

2. Dari temuan ini dapat diketahui
bahwa kontribusi teori yang ada
sangat kecil pada model yang diuji.
Rendahnya kontribusi teori ini
ditunjukkan dengan R square = 37,0%
dari pengaruh variabel pendidikan
pelatihan dan motivasi secara bersama-
sama terhadap kinerja pegawai. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat
variabel intervening (faktor lain) yang
berpengaruh secara tidak langsung
terhadap kinerja pegawai sebesar
63,0%.

3. Pendidikan pelatihan dan motivasi
keduanya mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai,
ini berarti hipotesa yang diajukan
dapat diterima atau telah terbukti.
Hasil empirik menunjukkan bahwa
pemberian pendidikan pelatihan
kepada pegawai mempunyai
pengaruh yang lebih dominan
terhadap kinerja pegawai (beta = 0,524)
dibandingkan dengan motivasi (beta
= 0,366)
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